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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan 
terhadap produktivitas kerja aparatur desa di Desa Angkaes Kecamatan Weliman 
Kabupaten Malaka. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui: Metode angket (kuesioner dan dokumen). Sedangkan dalam 
teknik anlisis data peneliti menggunakan teknik analisis presentase dan analisis korelasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel Tingkat Pendidikan mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap variabel Produktivitas Kerja. Hal itu  ditunjukkan dengan nilai 
koefisien korelasi r sebesar 0,503 pada x yaitusebesar 0,000 (dibawah 0,05). Hal ini  
berarti bahwa setiap kenaikan indeks pada tingkat Pendidikan akan diikuti pula oleh 
kenaikan indeks poduktivitas secarasignifikan. Sebaliknya jika terjadi penurunan pada 
variabel tingkat pendidikan maka variabel produktivitas juga akan menurun. 
 
Kata Kunci: Pengaruh Pendidikan; Produktivitas Kerja. 
 
ABSTRACT 
This study aimed to determine and analyze the effect of education to work productivity of 
village officials in Angkaes Village, Weliman District,  Malaka Regency. The method was 
using quantitative with data collection techniques through: The questionnaire method 
(questionnaire and document). Whereas, in the technique of analyzing data, the 
researcher used the technique of percentage analysis and correlation analysis. The 
results showed that the Education Level Variable had a positive influence to the Work 
Productivity variable. This was indicated by the correlation coefficient r of 0,503 at x 
value of 0.000 (under 0,05). This means that any increase in the index at the Education 
level will also be followed by a significant increase in the productivity index. Conversely, 
if there is a decrease in the variable level of education, the productivity variable will also 
decrease. 
Keywords: The Effect of Education, Work Productivity.
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PENDAHULUAN 
Kualitas sumber daya manusia 
merupakan faktor penting dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran sebuah 
organisasi. Upaya untuk 
mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia yang secara terus menerus 
dilakukan tanpa disertai dengan 
peningkatan pemahaman kerja dan 
pemahaman mutu kerja yang rendah 
akan berdampak pada sumber daya 
manusia yang rendah pula. Demikian 
sebaliknya, apabila pemahaman mutu 
kerja tinggi akan berdampak pada 
sumber daya manusia yang tinggi pula 
yang pada akhirnya memberi dampak 
pada peningkatan  produktivitas 
organisasi. 
 Untuk memberi dorongan dan 
menggerakan orang – orang dalam 
organisasi agar mereka bersedia 
bekerja semaksimal mungkin maka 
perlu adanya komunikasi dan peran 
serta dari semua pihak yang 
bersangkutan. Pimpinan harus 
mengetahui bagaimana memberikan 
informasi yang tepat kepada 
bawahannya agar mereka menyediakan 
waktunya untuk memperoleh saran – 
saran dan rekomendasi mengenai 
masalah yang dihadapi. Untuk itu 
diperlukan motivasi dari atasannya agar 
bisa bekerja sesuai dengan pengarahan 
yang diberikan. 
 Produktivitas mempunyai arti 
penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan nasional. Hal ini 
disebabkan karena produktivitas 
merupakan kekuatan untuk 
menghasilkan barang dan jasa. 
Peningkatan produktivitas juga dapat 
berdampak pada peningkatan standar 
hidup. Secara umum produktivitas 
diartikan sebagai hubungan antara 
keluaran (output) yang dihasilkan 
dengan masukan (input) yang 
sebenarnya (Siagian,2010 : 19). 
 Dalam undang – undang No.32 
Tahun 2004 tentang pemerintah daerah 
yang didalamnya berbicara tentang 
otonomi daerah membawa konsekuensi 
logis bagi pemerintah daerah yaitu 
adanya tuntutan bagi pemberdayaan 
aparatur sipil negara untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat yang 
lebih profesional, responsif dan 
transparan. Dalam undang-undang 
tersebut dijelaskan bahwa upaya 
peningkatan kualitas pegawai dapat 
dilakukan dengan program pendidikan 
dan pelatihan (diklat). Tujuan utama 
diadakannya pendidikan dan pelatihan 
(diklat) yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan, keahlian, keterampilan 
dan sikap untuk dapat melaksanakan 
tugas jabatan dengan baik dan 
profesional dalam melaksanakan tugas 
sebagai pelayan publik. Pendapat lain 
mengatakan bahwa tujuan dari 
diselenggarakannya  program diklat 
adalah untuk meningkatkan 
kompetensi/KSA (knowledge, skill, 
attitude) dari peserta diklat, yang pada 
akhirnya dapat digunakan oleh peserta 
pelatihan dalam pelaksanaan 
pekerjaannya sehari – hari, dengan 
harapan pelaksanaan tugas dari instansi 
tempat peserta diklat tersebut dapat 
lebih meningkat dan optimal. Mulai 
tahun 2014, penyelenggaraan diklatpim 
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mengalami perubahan pola. Perubahan 
pola diklat diatur dalam peraturan 
Kepala Lembaga Administrasi Negara 
(LAN). Peraturan tersebut menjelaskan 
perubahan pola diklat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas,efesien, 
efektivitas penyelenggaraan diklat. 
Diklat dalam jabatan yang selanjutnya 
disebut sebagai pendidikan dan 
pelatihan kepemimpinan (diklatpim) 
dilaksanakan sesuai dengan PP No.101 
Tahun 2000 tidak lagi merupakan 
kewajiban pejabat sebelum diangkat 
sebagai pejabat struktural melainkan 
merupakan syarat kompetensi 
kepemimpinan aparatur pemerintahan 
yang sesuai dengan jabatan struktural. 
Demikian halnya yang terjadi di Desa 
Angkaes Kecamatan Weliman 
Kabupaten Malaka dimana tidak semua 
aparat desa yang telah mengikuti 
diklatpim mampu memberikan 
perubahan–perubahan pada instansi. 
 Secara umum masalah yang 
terdapat pada kantor desa Angkaes 
dalam kaitan dengan masalah aparat  
kantor desa Angkaes adalah sebagai 
berikut (a) Sebagian besar pegawai 
kurang disiplin terhadap waktu; (b) 
Sering menunda pekerjaan; (c) 
Menurut pengamatan penulis masalah 
yang berkaitan langsung dengan 
produktivitas kerja para pegawai belum 
menunjukkan hasil seperti yang 
diharapkan. 
Hal ini tercermin dari masih 
adanya pekerjaan atau tugas yang tidak 
dapat diselesaikan tepat waktu, kurang 
disiplin dan sering menunda pekerjaan. 
Oleh karena itu perlu adanya usaha 
peningkatan motivasi oleh atasan atau 
pimpinan dengan tujuan (a) Memberi 
motivasi/dorongan semangat kerja 
guna menghasilkan produktivitas kerja 
yang tinggi. (b) Mencapai tujuan sesuai 
dengan visi dan misi yang diharapkan. 
 Dari hasil yang diperoleh 
penulis, pekerjaan yang tidak produktif 
pada aparat kantor Desa Angkaes dapat 
dilihat dari waktu yang dilakukan 
dalam menyelesaikan akta tanah, surat 
keterangan perdagangan, Pembuatan 
Kartu Tanda Penduduk / KTP, dan lain 
sebagainya. Selain itu kinerja aparat 
pemerintah desa terbilang masih 
kurang disiplin. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kantor desa masih sepi di 
pagi hari, bahkan tidak ada aparat di 
kantor desa padahal jam kerja sudah 
mulai sekitar jam 08:30 pagi. Kondisi 
ini membuat masyarakat yang 
membutuhkan pelayanan datang pagi 
hari mereka harus bersabar menunggu 
untuk dilayani. Keadaan ini tidak 
sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan sebagaimana tertulis bahwa 
jam kerja sudah dimulai hanya 
beberapa saat setelah apel pagi 
dilaksanakan, yaitu jam 07:30 pagi, 
sehingga pelayanan lebih optimal. Oleh 
sebab itu aparatur pemerintah Desa 
Angkaes Kecamatan Weliman 
Kabupaten Malaka harus senantiasa 
meningkatkan kedisiplinan kerja dan 
profesionalisme agar tercipta suatu 
suasana kerja yang baik, sehingga 
pelaksanan pelayanan publik lebih 
optimal. 
 Salah satu hal yang cukup 
berpengaruh terhadap produktivitas 
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kerja aparat desa adalah tingkat 
pendidikan. Tujuan program kerja desa 
akan tercapai secara optimal apabila 
aparat desa memiliki tingkat 
pendidikan yang baik. Hal ini akan 
berdampak positif terhadap 
produktivitas kinerja. Namun terlihat 
nyata bahwa setiap orang memiliki 
produktivitas kerja yang berbeda–beda, 
yang selanjutnya akan dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitas 
total. 
 Dari penjelasan diatas dapat 
dilihat adanya perbedaan tingkat 
produktivitas yang dimiliki oleh 
aparatur desa dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi tampak 
memiliki produktivitas yang lebih 
tinggi pula, apalagi ditambah dengan 
adanya tingkat lamanya kerja yang 
dapat mempengaruhi keterampilan dan 
kreatifitas kerja. Oleh karena itu aparat 
desa merupakan sumber daya manusia 
yang sangat besar perannannya dalam 
menunjang pelaksanaan pembangunan 
desa. Hal ini perlu diperhatikan oleh 
pimpinan termasuk latar belakang 
pendidikan. Karena tingkat pendidikan 
aparat desa sangat penting  
diperhatikan karena tingkat pendidikan 
yang dimiliki aparat desa akan 
mempengaruhi pola pikir, sikap dan 
tingkah lakunya.   
Berdasarkan data yang diperoleh di 
kantor Desa Angkaes ditemukan bahwa 
tingkat pendidikan di desa Angkaes 
kecamatan Weliman kabupaten Malaka 
pada umumnya rendah. Dari data yang 
diperoleh, aparat desa angkaes 
memiliki latar belakang tingkat 
pendidikan yang berbeda – beda yaitu, 
dari pendidikan formal:SD /sederajat, 
SMP / derajat sampai SMU / sederajat. 
Tingkat SD ada 5 orang, tingkat SMP 
ada 4 orang dan tingkat SMA ada 7 
orang. 
Meskipun demikian, terdapat 
juga pelatihan-pelatihan yang diikuti 
oleh aparat desa seperti: (1) 
Pengembangan Sumber Daya Manusia; 
(2) Manajemen penataan dan atau 
pengelolaan perpajakan; (3) Pelatihan 
tentang manajemen pengelolaan 
keuangan terutama pengelolaan 
pendapatan desa maupun pengeluaran 
desa. 
 Dengan demikian penulis 
mengasumsikan bahwa dari hasil 
pelatihan yang dilakukan dapat 
pemperbaiki atau meningkatkan luaran 
(output) sebagai hasil akhir dari setiap 
pekerjaan yang dilakukan yang 
lazimnya disebut dengan produktivitas. 
Oleh sebab asumsi penulis bahwa inti 
dari pelatihan yang dimaksud adalah : 
(1) Meningkatkan kepribadian dan 
semangat pengabdian kepada 
organisasi dan masyarakat; (2) 
Meningkatkan mutu dan kemampuan, 
serta keterampilan baik dalam 
melaksanakan tugasnya maupun 
kepemimpinannya; (3) Melatih dan 
meningkatkan mekanisme kerja dan 
kepekaan dalam melaksanakan tugas; 
(4) Melatih dan meningkatkan kerja 
dalam perencanaan; (5) Meningkatkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan 
kerja. 
Namun, pada kenyataannya 
kondisi di Desa Angkaes tidak seperti 
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demikian sebab di sana masih jauh dari 
harapan. Ditinjau dari sisi keterampilan 
dan kreativitas khusus aparatur masih 
sangat  rendah, karena tidak adanya 
inovasi dari aparatur untuk menerapkan 
apa yang telah didapat juga unsur-
unsur pemerintah desa yang terlihat 
jelas mengalami kesalahan-kesalahan 
dalam penyelesaiannya. Artinya 
pemerintah desa yang sesungguhnya 
harus menyelesaikan urusan-urusan 
kepemerintahan, keuangan dan 
pembangunan dalam waktu yang begitu 
singkat atau cepat tetapi justru 
memakan waktu yang begitu lama. Ada 
beberapa alasan yang mendasari 
lamanya kepengurusan semua 
kebutuhan masyarakat diatas adalah 
aparatur sendiri belum menerapkan 
disiplin secara tuntas artinya aparat 
sendiri sering terlambat masuk kantor 
bahkan tidak masuk kantor sampai 
berhari-hari. Hal ini terlihat jelas 
bahwa ketika aparat tidak masuk kerja 
sudah jelas kantor desanya tertutup 
atau ditutup. 
 Berhubungan dengan 
produktivitas kerja yang diharapkan 
dari hasil penelitian ada beberapa 
program desa yang belum tuntas 
dilaksanakan, (1) Masih terdapat 
banyak masyarakat yang belum terdata 
(KK); (2) Banyak penduduk yang 
belum memiliki KTP; (3) Banyak 
penduduk kesulitan mendapatkan surat 
keterangan usaha; (4) Kepala desa 
bersama dengan aparat desa  yang lain 
tidak memberdayakan masyarakat 
padahal dalam dana desa sudah 
teralokasi tentang pemberdayaan; (a) 
Laporan penggunaan dana desa sering 
tertunda; (b) Aparatur desa tidak 
bertanggung jawab jika ada kesalahan-
kesalahan  dalam pekerjaan; (c) 
Aparatur desa(BPD) belum 
merumuskan draf Perdes. 
 Karena tidak ada pemahaman 
dari aparat desa tentang draf perdes 
sehingga mereka tidak mengetahui apa 
yang harus mereka kerjakan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Produktivitas Kerja 
 Sedangkan Menurut Barnes 
(1980), produktivitas adalah 
perbandingan antara output dengan 
beberapa atau semua sumber yang 
digunakan untuk memproduksi input. 
 Sinungan (1985:8), 
produktivitas dapat diartikan sebagai 
perbandingan antara totalitas 
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi 
totalitas pemasukan selama periode 
tersebut.  
 
Pendidikan 
Pengertian pendidikan menurut 
Undang–undang Nomor 2 tahun 1989: 
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
atau latihan bagi peranannya dimasa 
yang akan datang” 
 UU No. 20 Tahun 2003 : 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan akhlak bangsa 
dan negara.  
 Setiap usaha pendidikan itu 
harus dimulai dengan tujuan, yang 
diasumsikan sebagai nilai. Tanpa dasar 
tujuan, maka dalam praktek pendidikan 
tidak ada artinya (Moore, dalam 
Sumitro 1998:60). Berdasarkan 
Tap.MPR No.II/MPR/1993,tentang 
GBHN dijelaskan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah 
meningkatkan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 
ketrampilan, mempertinggi budi 
pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertinggi semangat kebangsaan 
agar tumbuh manusia - manusia 
pembangunan yang dapat membangun 
dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa. 
 
Ruang Lingkup Pendidikan 
 Pada hakekatnya pendidikan 
merupakan proses yang berlangsung 
seumur hidup dan dilaksanakan di 
dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Oleh karena itu 
pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama antara keluarga, masyarakat 
dan pemerintah. Pendidikan menurut 
pelaksanaannya dibagi menjadi 
pendidikan formal/sekolah dan 
pendidikan non formal/luar sekolah. 
 Menurut Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Nomor 2 tahun 1989 
pasal 10) mengemukakan bahwa 
pendidikan terbagi atas (1) Pendidikan 
persekolahan yang mencakup berbagai 
jenjang pendidikandari tingkatsekolah 
dasar (SD) sampai perguruan tinggi; 
(2) Pendidikan Luar Sekolah terbagi 
atas  Pendidikan non formal.dan 
Pendidikan informal.  
 Dari jenis pendidikan diatas, 
pendidikan informal adalah yang paling 
dahulu dikenal dan paling penting 
peranannya. Hal ini disebabkan dalam 
masyarakat, satu-satunya bentuk 
pendidikan yang dikenal adalah 
pendidikan informal. Meskipun 
pendidikan informal mempunyai 
peranan yang sangat penting tetapi 
didalam penelitian ini tidak 
mencantumkan sebagai salah satu 
faktor penunjang produktivitas kerja. 
Hal ini dikarenakan kesulitan dalam 
mengidentifikasi datanya, sehubungan 
dengan kompleks dan luasnya cakupan 
bentuk pendidikan informal. Dalam 
penelitian ini yang menjadi bahasan 
dalam deskripsi teoritik adalah dibatasi 
pada pendidikan formal dan non 
formal. Pendidikan formal yang sering 
disebut pendidikan persekolahan, 
berupa rangkaian jenjang pendidikan 
yang telah baku, mulai dari jenjang 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi 
(Tirtarahardja & Sulo, 1994 :78). 
 
Hipotesis 
 Hipotesis dapat 
diartikansebagai satu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai 
tebuktinya melalui data yang terkumpul 
Sugiyono (2012:30) menjelaskan 
bahwahipotesis merupakan jawaban 
yang sifatnya sementara berdasarkan 
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perumusan masalah yang kebenarannya 
akan diuji dalam pengujian hipotesis. 
Peneliti menyimpulkan 
sementara, bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pendidikan terhadap 
kinerja produktivitas kerja Aparatur 
Desa Angkaes. Secara statistic, 
hipotesis dirumuskan dengan simbol 
perumusan strategi tersebut, sebgai 
berikut: 
Ha = pendidikan  (X) secara 
signifikan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja Aparatur Desa 
Angkaes (Y) 
Ha = X : Y 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan ini dipilih karena dianggap 
mampu memberikan pemahaman yang 
mendalam dan rinci berkaitan dengan 
suatu peristiwa atau gejala sosial yang 
dalam hal ini mengenai pengaruh 
pendidikan terhadap produktivitas kerja 
aparatur desa di desa Angkaes 
kecamatan Weliman kabupaten 
Malaka. 
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 
menggunakan analisis deskriptif atau 
statistik deskriptif. Menurut sugiyono 
(2003:21) statistik deskriptif adalah 
statistik yang berfungsi untuk 
mendesripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang 
berada untuk umum. 
1. Teknik Analisis Presentase 
 Metode  ini  untuk  mengkaji  
variabel-variabel  yang  ada  pada 
penelitian    ini  yaitu  mengetahui  
seberapa  besar  alternatif  jawaban dari 
tiap-tiap indikator yang mewakili 
masing-masing variabel. Ini juga 
digunakan dalam analisis deskriptif. 
Rumus : 
 % =
n
N
 x 100 % 
Dimana:  N = Jumlah total nilai 
                n  = Nilai yang diperoleh  
 Adapun untuk memberi nilai 
pada angket, penulisan memberikan 
ketentuan sebagai berikut : 
Kriteria Jawaban 
Jawaban Skor Kategori 
A 3 Tinggi 
B 2 Sedang 
C 1 Rendah 
Setelah mendapat hasil berupa 
kriteria jawaban seperti tabel diatas, 
maka dapat ditafsirkan dengan 
penentuan  empat  kategori  tersebut  
menggunakan  langkah- langkah 
sebagai berikut: (1). Menetapkan 
presentase maksimum   = 100%; (2). 
Menetapkan persentase minimum     = 
25%;  (3). Menetapkan rentangan 
persentase     = 100% - 25% = 75%; 
(4). Menetapkan interval persentase     
= 75% : 4 = 18,75% 
2. Metode Analisis Korelasi 
 Korelasi adalah teknik statistik 
untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas kerja aparatur desa di 
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desa Angkaes Kecamatan Weliman 
Kabupaten Malaka maka penulis 
menggunakan Metode analisis korelasi 
Pearson.  
Rumus: 
r𝑥𝑦 =
( Σxy)
√ ( Σx2y2)
 
Keterangan : 
rxy = koefisien relasi antara X dan Y 
x=Variabel bebas 
y =variabel terikat 
3. Metode analisis regresi 
Analisi regresi adalah lanjutan 
dari analisis korealis untuk menguji 
sejauh mana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Analisis regresi yang 
digunakan adalah regresi ganda yaitu 
regresi untuk lebih dari satu variabel 
independen dengan satu variabel 
dependen. Regresi ganda menggunakan 
analisis statistik pearson pada SPSS. 
  
Uji Hipotesis 
Untuk Untuk melakukan 
analisa data mengenai hubungan antara 
variabel X dan variabel Y pada 
penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik statistik dengan menggunakan 
analisa korelasi. Pengujian Hipotesis 
merupakan perlakuan yang 
dilaksanankan untuk menemukan 
kebenaran atau dengan kata lain 
menentukan keputusan untuk 
menerima atau menolak hipotesis.  
Dalam statistik maupun 
penelitian terdapat dua macam 
hipotesis, yaitu hipotesis nol dan 
hipotesi alternatif. Hipotesis nol 
memiliki arti tidak adnya perbedaan 
antara parameter dengan statistik ayau 
tidak adanya perbedaan antara ukuran 
populasi dan ukuran sampel sedangkan 
hipotesis alternatif atau hipotesis kerja 
adalah lawan dari hipotesis nol. 
Statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi 
lineari sederhana.. Rumus yang 
dikemukakan adalah :  
       Σxy 
rxy =     
   ( Σx2)(Σy2) 
Dimana: 
r= koefisien korelasi r 
X= nilai dalam distribusi variabel X 
Y= nilai dari distribusi variabel Y 
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunkan analisis 
korelasi sederhana. Setelah diketahui 
koefesien korelasinya dilakukan 
pengujian signifikansi yang berfungsi 
untuk dapat digeneralisasikan pada 
populasi. 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel output di atas 
dapat dijelaskan bahwa Koefisien 
kokrelasi dilakukan untuk mengukur 
kekuatan hubungan linera antara X dan 
Y. Jadi yang dikur adalah kekuatan 
linearnya, bukan hubungan sebab 
akibat. Berdasarkan nilai r hitung 
(pearson correlation) diketahui bahwa 
nilai r hitung untuk pengaruh tingkat 
pendidikan formal (X) dengan 
produktivitas kerja (Y) adalah  sebesar 
0,503 > r tabel 0,468 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan atau 
korelasi antara variabel penidikan 
formal dengan produktivitas kerja. 
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Karena r hitung atau Pearson 
correlation bernilai positif berarti ada 
hubungan posotif di antara kedua 
variabel tersebut. Hal ini mau 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan aparatur pemerintah 
desa maka produktivitas kerja akan 
semakin meningkat. Hal ni juga berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima.  
Selain itu, berdasarkan otuput 
spss di atas  tentang coefficients, 
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 
2,178. Nilai t hitung ini lebih besar dari 
t tabel yakni 2,178 >0,468, sehingga 
dapat disimpullan bahwa H0 ditolak 
dan Ha dterima, yang berarti bahwa 
ada pengaruh antara tingkat pendidikan 
terhadap produktivitas kerja aparat 
desa. 
Hasil analisa data di atas 
dengan mengunakan alat bantu 
software SPSS 2017. pada judul 
“Pengaruh Pendidikan Terhadap 
Produktivitas Kerja Aparatr Desa 
Angkaes Kecamatan Weliman 
Kabupaten Malaka” menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: (a) Ada 
korelasi antara pengaruh pendidikan 
terhadap produktivitas kerja Aparatur 
Desa Di Desa Angkaes Kecamatan 
Weliman Kabupaten Malaka; (b) 
Korelasi pengaruh pendidikan terhadap 
produktivitas kerja Aparatur Desa 
Angkaes Kecamatan Weliman adalah 
kuat, sebesar 0503 dengan signifikansi 
0,000.  
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara pendidikan terhadap 
produktivitas kerja aparat desa 
Angkaes kecamatan Weliman dan 
pendidikan dan produktivitas harus 
ditingkatkan agar lebih meningkatkan 
kualitas Pendidikanagar dapat lebih 
meningkatkan produktivitas kerja 
aparat desa. Hal tersebut akan 
berhubungan dengan pengaruh 
pendidikan terhadap produktivitas 
seseorang dalam bekerja. Hal tersebut 
dikarenakan pendidikan  yang sangat 
minim sehingga berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja aparat desa tersebut. 
Dengan pendidikan yang diperoleh 
aparat desa maka dapat  melaksanakan 
pekerjaan mereka secara efektif dan 
efisien, untuk bersikap jujur dalam 
berkerja untuk mendukung rekan 
sekerja lainnya untuk melaksanakan 
tugas secara kreatif, dan untuk 
menawarkan gagasan-gagasan inovatif 
bagi desa tersebut. Semua ini 
dipengaruhi oleh pendidikan yang tidak 
memadai. 
Dari hasil penelitian diperoleh 
informasi bahwa Variabel Tingkat 
Pendidikan  mempunyai  pengaruh 
yang signifikan   terhadap 
Produktivitas Kerja. Dengan adanya 
peningkatan pada  Tingkat Pendidikan, 
maka akan diikutipula oleh 
peningkatan produktivitas kerja secara 
signifikan. Pihak pemerintahan desa 
sebaiknya melakukan upaya-upaya 
untuk meningkatkan tingkat 
pendidikan pada aparat desa Angkaes 
agar dapat meningkatkan produktivitas 
kerja sesuai tujuan yang ditetapkan. 
Pendidikan sekolah seluruh 
responden telah menempuh 
pendidikan   sekolah dengan jenjang 
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akhir  yang berbeda-beda sedangkan 
untuk pendidikan  luar sekolah, masih 
terdapat  6 responden  (37,5%) yang 
belum pernah sama sekali menempuh 
pendidikan luar sekolah. Pihak 
pemerintah dapat memberikan sarana 
atau fasilitas bagi aparat desa untuk 
menempuh pendidikan non  formal.  
Dengan  adanya  pendidikan  non 
formal, maka aparat desa akan 
mempunyai pengetahuan tambahan 
yang dapat mendukung produktivitas 
kerjanya. 
 Sarana dapat diberikan dalam 
bentuk latihan atau training internl 
ataupun mendatangkan instruktur dari 
luar. Pengadaan pelatihan intern dapat 
diselenggarakan dengan trainer atau 
instruktur yang berasal dari kalangan 
aparatur itu sendiri  yang  dianggap 
mempunyai kemampuan lebih dalam 
pendidikan dan pengalaman. 
Tingkat  Pendidikan  aparatur 
desa Angkaesberada pada  kategori 
baik  (64,951%). Dengan adanya upaya 
peningkatan tingkat pendidikan dari 
pihak pemerintahan diharapkan tingkat 
pendidikan dapat masuk pada kategori 
sangat baik (di atas 81,26%). Karena 
tingkat pendidikan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja, maka dengan  
adanyapeningkatan kategori  tingkat  
pendidikan akan dapat meningkatkan 
tingkat produktivitas kerja. 
 
Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja  yang diukur 
berdasarkan efisiensi penggunaan 
waktu kerja dan efektivitas output 
dipengaruhi secara signifikan oleh 
Tingkat Pendidikan. Produktivitas 
sangat terkait dengan input dan 
outputnya (Muchdarsyah,2003:16). 
Semakin rendah outputnya akan 
semakin rendah pula produktivitasnya. 
Produktivitas yang rendah adalah 
merupakan pemborosan pemerintah 
yang akan mengurangi profit pemerintah 
desa tersebut. Oleh karena itu, pihak 
pemerintah harus memperhatikan 
produktivitas kerja dan  melakukan 
upaya- upaya agar produktivitas kerja 
dapat meningkat. 
Produktivitas kerja pada kantor 
desa Angkaes masuk pada kategori baik 
karena mempunyai indeks sebesar 
71,209% (antara 62,51%-81,25%). Hal-
hal yang mencolok yang ada pada 
kantor desa berkaitan dengan 
produktivitas   kerja pada kantor desa 
angkaes adalah (1) Jam Mulai Kerja; (2) 
Kualitas Hasil Kerja; dan(3) Kepuasan 
Kerja. 
Dalam hal jam mulai kerja, 
masih terdapat 12 responden (17,6%) 
yang mulai jam kerja pada jam antara 
08:00–08:30. Jika jam kerja resmi mulai 
jam 08:00, maka  berarti ada 
keterlambatan untuk  mulai bekerja 
selama 45 menit sampai satu  jam.  
Berkurangnya waktu jamkerja 
menyebabkan berkurangnya produksi 
yang dihasilkan. Jika ada 12 aparat yang 
terlambat 1 jam maka total ada 12 jam 
kerja perhari yang terbuang. Efisiensi 
penggunaan waktu kerja sebaiknya 
dijaga dengan mengurangi adanya waktu 
yang  terbuang dengan sesegera 
mungkin bekerja ketika jam kerja sudah 
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mulai. Dengan demikian maka 
produktivitas akan meningkat. 
Dalam hal standar hasil kerja 
terdapat 10 responden (14,7%) yang 
hanya dapat memenuhi standar hasil 
kerja sebesar 25%- 43,75%. Kualitas 
hasil kerja yang  di  bawah  standar  
akan  mengurangi  produktivitas  
karena  akan memerlukan waktu 
tambahan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas hasil produksi 
tersebut. Hal tersebut akan memerlukan 
biaya tambahan yang ujungnya adalah 
mengurangi produktivitas kerja. Hal ini 
dapat diatasi dengan memberikan  
pelatihan   kepada aparat desa yang 
belum mampu memenuhi standar kerja 
yang ditetapkan oleh pemerintah desa 
tersebut. 
Dalam hal keseriusan kerja 
waktu lembur masih terdapat 14 
responden (20,6%)  yang  tidak  terlalu  
serius  ketika  kerja   lembur.  Kerja  
lembur memerlukan  biaya  yang  lebih  
besar  daripada  jam   kerja  biasa,  
karena pemerintah r harus membayar 
gaji aparat desa lebih besar dari pada 
gaji pada jam kerja  biasa,  sehingga  
outputnya  pun   harus  terjaga  agar  
tidak  terjadi pemborosan biaya tenaga 
kerja. Pihak manajemen harus sebisa 
mungkin mengurangi jam kerja lembur 
agar mengurangi biaya untuk gaji 
aparat desa dan seandainya harus 
mengadakan lembur, aparat desa harus 
benar-benar dimonitor agar selalu 
serius dan menghasilkan output yang 
minimal sama dengan jam kerja biasa. 
Dari  analisa  terhadap    
jawaban  yang  diberikan    oleh  
responden didapatkan bahwa terdapat 
15 responden (22,1%) yang 
menyatakan tidak puas dengan hasil 
kerja (25%- 43,75%). Kepuasan kerja 
dapat menimbulkan semangat  kerja  
bagi   aparatur desa  sehingga  akan  
meningkatkan  kepuasan terhadap hasil 
kerja mereka. Rendahnya  kepuasan 
terhadap hasil kerja akan menurunkan 
produktivitas kerja. Oleh karen aitu 
perlu diberikan motivasi tambahan agar  
kepuasan kerja meningkat dan  dapat 
meningkatkan produktivitaskerjanya. 
 
Analisa Deskriptif 
Variabel Tingkat Pendidikan 
1. Pendidikan Akhir 
Dari tabel 10 tampak bahwa 
kaparat desa Angkaes yang mempunyai 
pendidikan akhir tingkat SD sebanyak 
5 responden (31,25%). Aparaat 
terbayak berpendidikan akhir 
SMA/sederajat yaitu sebanyak 7 
responden (43,75) dan berpendidikan 
akhir SMP/sederajat sebanyak 4 
responden (25). 
1. Manfaat Pendidikan 
Pendidikan  sekolah dan luar 
sekolah mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi seseorang. 
Pendidikan sekolah memberikan bekal 
pengetahuan dan kemampuan bagi 
seseorang untuk memasuki pasar kerja, 
dan pendidikan luar sekolah 
memberikan tambahan pengetahuan 
dan ketrampilan yang sangat 
menunjang pendidikan sekolah. 
Sebanyak 2 responden (12,5%) 
menyatakan bahwa pendidikan luar 
sekolah  mempunyai manfaat sebesar 
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81,26% - 100%; 4 responden (25%) 
menyatakan manfaat  pendidikan luar 
sekolah sebesar 62,51% - 81,25%; 5 
responden (31,25%) menyatakan  
sebesar 43,76%-62,5%) dan terdapat 5 
responden (22,1%) yang menyatakan 
bahwa manfaat pendidikan sekolah 
atau  luar sekolah hanya sebesar 25%-
43,75%). 
 
Variabel Produktivitas Kerja 
1. Ketepatan Waktu Penyelesaian 
Pekerjaan 
Ketepatan waktu penyelesaian 
pekerjaan terdapat 6 responden 
(37,5%) yang menyatakan bahwa 
ketepatan itu sebesar (81,26%100%),2 
responden (12,5%) menyatakan sebesar 
(62,51% -81,25%), 2 responden 
(12,5%) menyatakan sebesar (43,76%-
62,50%) dan ada 6 responden yang 
menyatakan bahwa ketepatan waktu 
penyelesaian pekerjaan hanya sebesar 
(25%-43,75%) 
2.  Ketaatan terhadap Jam Kerja 
Ketaatan terhadap jam kerja, 
terdapat 7 responden (43,75%) yang 
menyatakan bahwa ketaatan mereka 
sebesar 81,26%-100%, 3 responden 
(18,75%) menyatakan sebesar 
(62,51%),4 responden (43,76%) 
menyatakan sebesar 43,76%-62,50%) 
dan ada 2 responden yang menyatakan 
bahwa ketaatan mereka terhadap jam 
kerja hanya sebesar 25%-43,75%). 
Produktivitas kerja pada kantor 
desa Angkaes masuk pada kategori baik 
karena mempunyai indeks sebesar 
71,209% (antara 62,51%-81,25%). Hal-
hal yang mencolok yang ada pada 
kantor desa berkaitan dengan 
produktivitas   kerja pada kantor desa 
angkaes adalah (1) Jam Mulai Kerja; (2) 
Kualitas Hasil Kerja; dan (3) Kepuasan 
Kerja. 
Jam mulai kerja, masih terdapat 
12 responden (17,6%) yang mulai jam 
kerja pada jam antara 08:00–08:30. Jika 
jam kerja resmi mulai jam 08:00, maka  
ada keterlambatan untuk  mulai bekerja 
selama 45 menit sampai satu  jam.  
Berkurangnya waktu jam kerja 
menyebabkan berkurangnya produksi 
yang dihasilkan. Jika ada 12 aparat yang 
terlambat 1 jam maka total ada 12 jam 
kerja perhari yang terbuang. Efisiensi 
penggunaan waktu kerja sebaiknya 
dijaga dengan mengurangi adanya waktu 
yang  terbuang dengan sesegera 
mungkin bekerja ketika jam kerja sudah 
mulai. Dengan demikian maka 
produktivitas akan meningkat. 
Standar hasil kerja terdapat 10 
responden (14,7%) yang hanya dapat 
memenuhi standar hasil kerja sebesar 
25%- 43,75%. Kualitas hasil kerja yang  
di  bawah standar  akan  mengurangi  
produktivitas  karena  akan 
memerlukan waktu tambahan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas hasil produksi tersebut. Hal 
tersebut akan memerlukan biaya 
tambahan yang ujungnya adalah 
mengurangi produktivitas kerja. Hal ini 
dapat diatasi dengan memberikan  
pelatihan   kepada aparat desa yang 
belum mampu memenuhi standar kerja 
yang ditetapkan oleh pemerintah desa 
tersebut. 
Keseriusan kerja waktu lembur 
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masih terdapat 14 responden (20,6%)  
yang  tidak  terlalu  serius  ketika  kerja 
lembur.  Kerja  lembur memerlukan  
biaya  yang  lebih  besar  daripada  jam   
kerja  biasa,  karena pemerintah harus 
membayar gaji aparat desa lebih besar 
dari pada gaji pada jam kerja  biasa,  
sehingga  outputnya  pun   harus  
terjaga  agar  tidak  terjadi pemborosan 
biaya tenaga kerja. Pihak manajemen 
harus sebisa mungkin mengurangi jam 
kerja lembur agar mengurangi biaya 
untuk gaji aparat desa dan seandainya 
harus mengadakan lembur,aparat desa 
harus benar-benar dimonitor agar 
selalu serius dan menghasilkan output 
yang minimal sama dengan jam kerja 
biasa. 
Dari  analisa  terhadap    
jawaban  yang  diberikan    oleh  
responden didapatkan bahwa terdapat 
15 responden (22,1%) yang 
menyatakan tidak puas dengan hasil 
kerja (25%- 43,75%). Kepuasan kerja 
dapat menimbulkan semangat  kerja  
bagi   aparatur desa sehingga  akan  
meningkatkan  kepuasan terhadap hasil 
kerja mereka. Rendahnya  kepuasan 
terhadap hasil kerjaakan menurunkan 
produktivitas kerja. Oleh karena itu 
perlu diberikan motivasi tambahan agar  
kepuasan kerja meningkat dan  dapat 
meningkatkan produktivitaskerjanya. 
Ketepatan waktu penyelesaian 
pekerjaan terdapat 6 responden 
(37,5%) yang menyatakan bahwa 
ketepatan itu sebesar (81,26%100%),2 
responden (12,5%) menyatakan sebesar 
(62,51% -81,25%), 2 responden 
(12,5%) menyatakan sebesar (43,76%-
62,50%) dan ada 6 responden yang 
menyatakan bahwa ketepatan waktu 
penyelesaian pekerjaan hanya sebesar 
(25%-43,75%). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisa 
terhadap jawaban dari 1 6 responden 
dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. (a) Variabel Tingkat 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap variabel Produktivitas 
Kerja. Hal itu  ditunjukkan dengan nilai 
koefisien korelasi R sebesar 0,503 dan 
taraf signifikansi pada F hitung yaitu 
sebesar 0,000 (dibawah 0,05). Hal ini  
berarti bahwa setiap kenaikan indeks 
pada Tingkat Pendidikan akan diikuti 
pula  oleh kenaikan indeks 
Produktivitas secara signifikan. 
Sebaliknya jika terjadi penurunan pada 
Variabel Tingkat Pendidikan maka 
Variabel Produktivitas juga akan 
menurun. (b) Nilai Koefisien 
Determinasi yang dihasilkan dari 
perhitungan adalah sebesar 0,511. Hal 
itu menunjukkan bahwa Variabel 
Tingkat Pendidikan mampu 
menjelaskan varians Variabel 
Produktivitas  Kerja sebesar 51,1%; 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 48,9% 
dijelaskan oleh factor yang lain. 
 
Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja yang diukur 
berdasarkan efisiensi penggunaan 
waktu kerja dan efektivitas output 
dipengaruhi secara signifikan oleh 
Tingkat Pendidikan. Produktivitas 
 :  
VOLUME 1, NOMOR 1, APRIL 2019 
e-ISSN: 2528-097X 
 
HALAMAN 41-55  
54 
 
sangat terkait dengan input dan 
outputnya (Muchdarsyah, 2003:16). 
Semakin rendah outputnya akan 
semakin rendah pula produktivitasnya. 
Produktivitas yang rendah adalah 
merupakan pemborosan pemerintah 
yang akan mengurangi profit pemerintah 
desa tersebut. Oleh karena itu, pihak 
pemerintah harus memperhatikan 
produktivitas kerja dan  melakukan 
upaya- upaya agar produktivitas kerja 
dapat meningkat. 
Saran 
a. Pihak pemerintah selain 
memperhatikan factor pendidikan 
formal ,juga perlu 
memperhatikan factor pendidikan 
non formal dari aparat desa, 
karena pengetahuan aparat desa 
dapat mendukung produktivitas 
kerjanya. 
b. Pihak pemerintah sebaiknya 
memberlakukan   peraturan dan 
sanksi-sanksi kepada aparat desa 
yang melakukan pelanggaran 
peraturan tanpa kecuali, agar 
tingkat efisiensi penggunaan 
waktu kerja dapat meningkat 
yang pada akhirnya  dapat 
meningkatkan produktivitas 
kerja. 
c. Untuk mendukung hasil 
penelitian ini perlu dilakukan 
penelitian lain untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas ker ja .  
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